
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ideologi Ateisme 

Ateisme adalah pandangan yang menolak keberadaan Tuhan atau dewa-

dewa.  Beberapa kesimpulan mengenai ideologi ateisme Penolakan terhadap 

Keberadaan Tuhan Ateisme berargumen bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk 

mendukung klaim tentang keberadaan Tuhan atau entitas supranatural lainnya. 

Fokus pada Sains dan Rasionalitas Ateisme sering kali mengedepankan 

pendekatan ilmiah dan rasional untuk memahami dunia, dengan mengandalkan 

bukti empiris dan logika. 

Etika dan Moralitas, banyak ateis berpendapat bahwa moralitas tidak perlu 

bergantung pada agama. Mereka percaya bahwa nilai-nilai etika dapat 

dikembangkan melalui pemikiran kritis, empati manusia dan kebebasan Berpikir 

Ateisme mendorong individu untuk berpikir secara kritis dan mempertanyakan 

dogma atau kepercayaan yang tidak didukung oleh bukti. 

Dampak Sosial dan Budaya, ateisme dapat mempengaruhi pandangan 

terhadap isu-isu sosial dan politik, sering kali mendorong pemisahan antara agama 

dan negara serta mendorong hak asasi manusia. Secara keseluruhan, ideologi 

ateisme menekankan pentingnya pemikiran kritis, bukti empiris, dan tanggung 



jawab individu dalam menciptakan makna dan nilai dalam hidup tanpa merujuk 

pada konsep ilahi. 

2. Ideologi Romantisme 

Ideologi romantisme berfokus pada ekspresi emosi, keindahan alam, dan 

penegasan terhadap individu serta pencarian makna dalam pengalaman manusia. 

Gerakan ini memberikan dampak besar dalam seni, sastra, dan pemikiran 

filosofis, menciptakan landasan bagi perkembangan berbagai aliran budaya 

modern. 

Romantisme muncul sebagai reaksi terhadap rasionalisme dan empirisme 

yang mendominasi era Pencerahan, menekankan bahwa tidak semua aspek 

kehidupan dapat dijelaskan secara logis atau ilmiah dan mengutamakan keunikan 

individu dan ekspresi diri, menekankan bahwa setiap orang memiliki pengalaman 

dan pandangan yang berharga. Para romantis sering kali mengagumi keindahan 

dan kekuatan alam, melihatnya sebagai refleksi dari perasaan manusia dan tempat 

untuk menemukan spiritualitas. 

 

 

 

 

 



 

 

 


